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SUMMARY 

 
 

MUHAMMAD KURNIAWAN. The Strategy for the Development of the Mocaf 

Flour Business of the Gemilang II Women's Group through Stakeholder 

Engagement in Kelurahan 2 Ilir Palembang (Supervised by NURILLA ELYSA 

PUTRI and YULIAN JUNAIDI). 

  

The development of mocaf flour is expected to develop very well because 

seen from the availability of cassava as a raw material which is quite abundant so 

that mocaf production can be carried out continuously. The aims of this study are 

to: (1) Describe the process of fostering and engaging stakeholders in the 

development of the KWT Gemilang II mocaf flour business in Village 2 Ilir 

Palembang. (2) Measuring KWT Gemilang II Members' perceptions of stakeholder 

involvement in the mocaf flour business in Kelurahan 2 Ilir Palembang. (3) 

Determine the strategy for the development of KWT Gemilang II mocaf flour 

through stakeholder engagement in Kelurahan 2 Ilir Palembang. This research was 

conducted in Kelurahan 2 Ilir, Palembang City. The determination of the research 

location was carried out purposively (purposive sampling location). The data 

collection for this research was carried out in August 2022. The data collected is 

primary data and secondary data. The research method used is the census method. 

The data processing method used is descriptive tablative, class intervals and the 

SWOT method. The total population is 13 people and the sample is 13 people. The 

results of the study can be concluded that: (1) The process of coaching and 

stakeholder involvement in the business of developing KWT Gemilang II mocaf 

flour with several indicators, namely stakeholders as decision makers and policies 

has a score of 11.77 or on high criteria, stakeholders as coordinators get a score of 

11, 46 and stakeholders as facilitators with a score of 11.23 or on high criteria. All 

indicators obtained a total score of 34.46 or on high criteria which means that in the 

development of the Mocaf flour business there is a strategy with the involvement 

of the stakeholders themselves consisting of PT Pusri, the agricultural service, sub-

districts, sub-districts and cooperative and MSME offices. (2) Perceptions of KWT 

Gemilang II members towards stakeholders and business development consist of. 

Internal factors consist of a positive response to the effort to develop Mocaf flour 

text. Very influential at 84.62% and stakeholder involvement is very influential at 

69.23%. While external factors consisting of consumer interest in consuming 

Mocaf flour are very influential by 76.92% and equipment in processing Mocaf 

flour is very influential by 69.23%. (3) This mocaf flour business is located in 

quadrant 1 and the strategy that can be applied is SO (strenght-opportunities) 

strategy with alternatives including Procurement of modern equipment and 

expansion of sales network, Conducting promotions with the power of stakeholders, 

Collaboration with food MSMEs, Collaboration with raw material providers, 

Collaboration with various institutions for the socialization of healthy food raw 

materials. 
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RINGKASAN 

MUHAMMAD KURNIAWAN. Strategi Pengembangan Usaha Tepung Mocaf 

Kelompok Wanita Gemilang II Melalui Engagment Stakeholder di Kelurahan 2 Ilir 

Palembang (Dibimbing oleh NURILLA ELYSA PUTRI dan YULIAN 

JUNAIDI). 

 

pengembangan tepung mocaf diperkirakan akan berkembang sangat baik 

karena dilihat dari ketersediaan singkong sebagai bahan baku cukup melimpah 

sehingga produksi mocaf dapat dilaksanakan secara kontinu.Tujuan penelitian ini 

adalah untuk:(1) Mendiskripsikan proses pembinaan dan engagment stakeholder 

dalam pengembangan usaha tepung mocaf KWT Gemilang II di Kelurahan 2 Ilir 

Pelambang. (2) Mengukur persepsi Anggota KWT Gemilang II terhadap 

keterlibatan stakeholder pada usaha tepung mocaf di Kelurahan 2 Ilir Palembang. 

(3) Menentukan strategi pengembangan tepung mocaf KWT Gemilang II melalui 

engagement stakeholder di Kelurahan 2 Ilir Palembang. Penelitian ini dilakukan di 

Kelurahan 2 Ilir Kota Palembang. Penentuan lokasi penelitian dilakukan dengan 

secara sengaja (Purposive sampling location). Pengumpulan data penelitian ini 

dilakukan pada bulan Agustus 2022. Data yang dikumpulkan ialah data primer dan 

data sekunder. Metode penelitian yang digunakan ialah metode sensus. Metode 

pengolahaan data yang digunakan yaitu deskriptif tabulatif, interval kelas dan 

Metode SWOT. Jumlah populasi 13 orang dan sampel 13 orang. Hasil penelitian 

yang dapat disimpulkan bahwa : (1) Proses pembinaan dan keterlibatan stakeholder 

pada usaha pengembangan tepung mocaf KWT Gemilang II dengan beberapa 

indikator yaitu stakeholder sebagai pembuat keputusan dan kebijakan memiliki skor 

11,77 atau pada kriteria tinggi, stakeholder sebagai koordinator memperoleh skor 

11,46 dan stakeholder sebagai fasilitator dengan skor 11,23 atau pada kriteria 

tinggi. Keseluruhan indikator memperoleh jumlah skor 34,46 atau pada kriteria 

tinggi yang berarti bahwa dalam pengembangan usaha tepung Mocaf terdapat 

strategi dengan keterlibatan dari stakeholder itu sendiri yang terdiri dari PT Pusri, 

dinas pertanian, kecamatan, kelurahan serta dinas koperasi dan UMKM. (2) 

Persepsi anggota KWT Gemilang II terhadap stakeholder dan pengembangan usaha 

terdiri dari. Faktor internal terdiri dari respon positif terhadap usaha pengembangan 

teks tepung Mocaf Sangat berpengaruh sebesar 84,62% dan keterlibatan 



  

stakeholder sangat berpengaruh 69,23%. Sedangkan faktor eksternal yang terdiri 

dari minat konsumen dalam mengkonsumsi tepung Mocaf sangat berpengaruh 

sebesar 76,92% dan peralatan dalam pengolahan tepung Mocaf sangat berpengaruh 

sebesar 69,23%. (3) Usaha tepung mocaf ini terletak pada kuadran 1 dan strategi 

yang dapat diterapkan adalah  strategi SO (strenght-oppotunities) dengan alternatif 

diantaranya Pengadaan alat modern dan perluasan jaringan penjualan, Melakukan 

promosi dengan kekuatan stakeholder, Kerjasama dengan UMKM makanan, 

Kerjasama dengan penyedia bahan baku, Kerjasama dengan berbagai lembaga 

untuk sosialisasi bahan baku makanan sehat. 

 

Kata kunci: faktor eksternal, faktor internal, strategi, swot, tepung mocaf 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Saat ini terigu menjadi sumber karbohidrat ke dua terbesar di Indonesia 

setelah beras. Peningkatan kebutuhan terigu disebabkan perubahan pola konsumsi 

pangan pokok masyarakat yang mengkonsumsi mie sebagai pengganti nasi, serta 

perkembangan usaha pengolahan makanan berbasis terigu. Peningkatan kebutuhan 

terigu mengakibatkan semakin besarnya ketergantungan terhadap gandum sebagai 

bahan baku industri terigu yang sampai saat ini masih harus diimpor. Jika tidak 

diupayakan dengan sungguh-sungguh untuk menggantinya dengan bahan pangan 

lokal maka diperkirakan rata-rata pertumbuhan kebutuhan terigu lebih dari  5 persen 

per tahun (Sumaryanto, 2009). 

Salah satu bahan membuat tepung mocaf adalah ubi kayu atau ketela pohon 

atau singkong atau cassava sudah lama dikenal dan ditanam oleh penduduk dunia. 

Di Indonesia, singkong menjadi makanan bahan pangan pokok setelah beras dan 

jagung. Seperti halnya komoditas pertanian lainnya, singkong mempunyai 

kelemahan yaitu mudah mengalami penurunan kualitas (rusak) apabila tidak segera 

dijual dan diolah setelah pemanenan. 

Manfaat singkong semakin luas dengan adanya perkembangan teknologi, 

seperti menjadi bahan dasar pada industri makanan (tepung singkong dan berbagai 

olahan berbahan baku singkong), industri kimia, industri pakan, dan obat-obatan 

(Sujianto, 2018). 

Pada saat ini telah dikembangkan teknologi untuk membantu meningkatkan 

nilai tambah komoditi ubi kayu atau singkong menjadi produk tepung yaitu mocaf 

(Modified Cassava Flour). Mocaf merupakan tepung singkong yang diproses 

melalui fermentasi dengan menggunakan mikroba seperti Rhizopus oryzae dan 

khamir (Saccharomyces cerevisae). Jenis mikroba yang digunakan dapat 

memengaruhi nilai gizi tepung mocaf. Selain jenis mikroba, lama fermentasi juga 

memengaruhi kadar amilosa dan amilopektin yang terkandung dalam mocaf. Kadar 

amilosa dan amilopektin ini selanjutnya dapat berpengaruh kepada rasio 

pengembangan terhadap produk pangan olahan dari tepung mocaf (Ristanti, 
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2010). Selain itu, mocaf memiliki karakteristik lebih baik dalam hal derajat viskositas, 

kemampuan gelasi, daya rehidrasi, dan lebih mudah larut dibanding tepung singkong 

biasa dan tapioka (Subagio dkk., 2008). 

Prinsip dasar pembuatan tepung mocaf adalah dengan prinsip memodifikasi sel 

singkong secara fermentasi (Soenardi, 2010). Mikroba yang tumbuh akan 

menghasilkan enzim pektinolitik dan sellulolitik yang dapat menghancurkan dinding 

sel ubikayu sedemikian rupa sehingga terjadi liberasi granula pati. Proses liberalisasi 

ini akan menyebabkan perubahan karakteristik dari tepung yang dihasilkan berupa 

naiknya viskositas, kemampuan gelasi, daya rehidrasi, dan kemudahan melarut. 

Selanjutnya granula pati tersebut akan mengalami hidrolisis yang menghasilkan 

monosakarida sebagai bahan baku untuk menghasilkan asam-asam organik. Senyawa 

asam ini akan terimbibisi dalam bahan dan ketika bahan tersebut diolah akan dapat 

menghasilkan aroma dan cita rasa khas yang dapat menutupi aroma dan cita rasa 

ubi.Selama proses fermentasi terjadi pula penghilangan komponen penimbul warna, 

seperti pigmen (khususnya pada ketela kuning), dan protein yang dapat menyebabkan 

warna coklat ketika pemanasan. Dampaknya adalah warna mocaf yang dihasilkan lebih 

putih jika dibandingkan dengan warna tepung singkong biasa. Selain itu, proses ini 

akan menghasilkan tepung yang secara karakteristik dan kualitas hampir menyerupai 

tepung dari terigu sehingga produk mocaf sangat cocok untuk menggantikan bahan 

terigu untuk kebutuhan industri makanan. (Soenardi, 2010). 

Prospek pengembangan tepung mocaf diperkirakan akan berkembang sangat 

baik karena dilihat dari ketersediaan singkong sebagai bahan baku cukup melimpah 

sehingga produksi mocaf dapat dilaksanakan secara kontinu. Kondisi saat ini 

menunjukkan bahwa produk mocaf secara ekonomis ternyata jauh lebih murah 

daripada produk terigu yang selama ini beredar di pasaran. 

Bahan baku yang mudah dibudidayakan, murahnya harga singkong di pasaran 

saat ini, serta proses pengolahan tepung yang tidak memerlukan teknologi tinggi, 

membuat harga mocaf saat ini hanya berkisar antara 40-60 persen dari harga terigu. 

Hal ini membuat produk jadi apapun yang dihasilkan dari mocaf ini akan lebih 

menguntungkan dibandingkan dengan tepung terigu (Subagyo, 2010). 
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Usaha pengolahan mocaf di kota Palembang salah satunya terdapat di kelurahan 

2 Ilir Palembang. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian 

serangkaian kegiatan program yang ditujukan untuk mengukur keberhasilan usaha 

pengembangan Tepung Mocaf  Kelompok Wanita Gemilang II di Kelurahan 2 Ilir 

Palembang. 

 

1.2. Rumusah Masalah 

 Berdasarkan uraian diatas maka permasalahan yang menarik untuk diteliti adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses pembinaan dan keterlibatan stakeholder dalam pengembangan 

usaha tepung mocaf Kelompok Wanita Gemilang II di Kelurahan 2 Ilir Palembang 

? 

2. Bagaimana persepsi anggota kelompok wanita tani II terhadap Stakeholder dalam 

pengembangan usaha tepung mocaf di Kelurahan 2 Ilir Palembang? 

3. Bagaimana Strategi pengembangan tepung mocaf kelompok wanita tani II melalui 

engagement stakeholder di kelurahan 2 Ilir Palembang? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mendiskripsikan proses pembinaan dan engagment stakeholder dalam 

pengembangan usaha tepung mocaf Kelompok Wanita Tani Gemilang II di 

Kelurahan 2 Ilir Pelambang. 

2. Mengukur persepsi Anggota Kelompok Wanita Tani Gemilang II terhadap 

keterlibatan stakeholder pada usaha tepung mocaf di Kelurahan 2 Ilir Palembang. 

3. Menentukan strategi pengembangan tepung mocaf Kelompok Wanita Tani 

Gemilang II melalui engagement stakeholder di Kelurahan 2 Ilir Palembang. 
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1.4. Kegunaan Penelitian 

 Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Dari aspek keilmuan sebagai bahan pustaka bagi pembaca dan penelitian serupa 

didaerah lain serta bagi peneliti untuk menambah pengalaman dan kemajuan yang 

akan datang. 

Dari aspek aplikatif sebagai bahan pengembangan usaha Tepung Mocaf Kelompok 

Wanita Gemilang II melaui Engagment Stakeholder di Kelurahan 2 Ilir Palembang.
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